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BAB III

TANGGUNG JAWAB PENGURUS HOTEL KEMENGANGAN TERHADAP

BARANG TAMU HOTEL YANG HILANG

A. TANGGUNG JAWAB PENGURUS HOTEL TERHADAP HILANGNYA

BARANG MILIK TAMU HOTEL

Perjanjian sewa menyewa merupakan persetujuan antara pihak yang

menyewaan atau pemilik yang menyerahkan barang yang hendak disewa

kepada pihak penyewa untuk dinikmati sepenuhya.

Untuk itu dalam hubungannya dengan tamu yang datang ke suatu hotel

pada dasarnya datang untuk menyewa suatu kamar yang dengan kelas atau

kualitas tertentu tergantung dari pada hotelnya untuk jangka waktu satu malam,

dua malam atau bahkan satu minggu dan lain sebaginya.

Dalam prosedur atau tata cara secara umum, maka seseorang yang 

datang ke suatu hotel pada dasarnya memesan kelas kamar tertentu dengan 

memberikan identitas diri dapat berupa Kartu Tanda Penduduk, Surat Izin 

mengemudi atau surat nikah yang masih berlaku dan sah.

Pihak hotel menyediakan kamar yang pembayarannya dilakukan pada 

akhir atau saat tamu hotel tersebut akan keluar dari hotel itu setelah diadakan 

dulu perhitungan terhadap pengelola hotel menyangkut biaya atau berapa uang
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yang harus dibayar oleh tamu atas segala fasilitas yang telah diberikan oleh 

pihak hotel secara keseluruhannya.

Tanggung jawab pengurus hotel terhadap tamu hotel adalah memberikan 

keamanan dan kenyamanan bagi tamu yang berada di Hotel Kemenangan 

Palembang. Tanggung jawab pengurus hotel terhadap barang milik tamu hotel 

dititipkan kepada bagian penitipan barang (Receptionist). Pihak hotel 

bertanggung jawab sepenuhnya apabila barang yang dititipkan tamu hotel 

hilang, rusak dan berkurang pihak hotel akan mengembalikan barang tersebut 

seperti sedia kala. Barang-barang yang dapat dititipkan kebagian recepcionis 

selain barang-barang yang berada didalam kamar hotel : kunci mobil, 

perhiasan,uang. Barang yang ditipkan harus diketahui jelas oleh bagian 

penitipan barang baik mengenai jumlahnya maupun bentuknya.

Syarat-syarat yang berlaku bagi tamu hotel yang ingin menitipkan barang 

ke bagian penitipan barang (Receptionist) adalah :

1. Barang yang dititipkan jelas bentuk dan isinya maupun jumlahnya.

2. Barang-barang yang dititipkan bukan berupa barang yang 

berbahaya.

3. Apabila ingin menitipkan barang harus diketahui jelas oleh bagian 

penitipan barang.

yang
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4. Jika barang sudah dititipkan, tamu hotel diwajibkan memegang 

tanda bukti barang tersebut telah diterima oleh bagian penitipan

barang.

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis pada pimpinana Hotel 

Kemengangan yaitu Rusdi bahwasannya untuk melakukan langkah antisipasi, 

maka pada setiap kamar dan bahkan sebelum tamu memesan kamar seharusnya 

mengetahui tata tertib yang berlaku dari suatu hotel yang terkadang antara hotel 

yang satu dengan yang lainnya tersebut tidak berlaku tata tertib yang sama.

Hak Tamu hotel :

1. Menggunakan fasilitas yang ada.

2. Mendapatkan pelayanan yang baik dari pihak hotel.

3. Medapatkan rasa aman dan nyaman pada saat di hotel.

Kewajiban Tamu Hotel

1. Tamu diwajibkan menyerahkan identitas yang ada.

2. Pembayaran uang muka bagi tamu yang akan menginap dihotel.

3. Jika tamu melebihi kapasitas di dalam kamar, diwajibkan membayar uang 

tambahan bed.

4. Tamu hotel diharapkan dapat bersikap sopan didalam lingkungan hotel.
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5. Jika batas waktu yang telah ditentukan habis tamu hotel diharapkan 

menghubungi receptionist hotel.

Adapun tata tertib tamu yang diberlakukan oleh pihak Hotel kemenangan, 

yaitu :

1. Para tamu diharap tenang pada waktu :

Istirahat Siang 

Istirahat malam

: Pukul 14.00 sampai dengan 16.00 Wib 

: Pukul 22.00 sampai dengan 06.00 Wib

2. Check in sebelum pukul 04.00 Wib, pagi (fajar) masih dihitung tanggal

sebelumnya (semalam), dan apabila sudah lewat pukul 04.30 Wib pagi

(fajar) baru di hitung tanggal, hari berikutnya.

Jadwal Check in/check out, yaitu Check ini sebelum pukul 04.30 Wib pagi

(fajar) dan check out pukul 13.00 Wib siang hari.

3. Batas waktu check out pukul 13.00 Wib jika melebihi batas waktu check

out dikenakan biaya sebesar 50% dari tarif kamar.

4. Tamu yang menginap tanpa membawa barang (bagasi) dimohon bayar uang

muka.

5. Tidak diperkenankan membawa wanita/perempuan selain isteri.

6. Tamu hotel dipersilahkan menerima/menemui para tamunya diruang tamu 

yang disediakan.

21Hasil pengamatan langsung yang dilakukan penulis di hotel Kemenangan Palembang 
diambil dari tata tertib yang ada di hotel Kemenangan Palembang, pada tanggal 6 November 2008
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7. Untuk menjaga kebersihan dan keindahan para tamu dilarang mencoret- 

coret dinding tembok dan perlengkapan lainnya sehingga mengganggu 

pemandangan umum.

8. Jika meninggalkan kamar lebih dari 24 jam tanpa memberitahukan 

pengurus hotel, maka pengurus hotel berhak mengosongkan kamar tersebut 

dengan disaksikan petugas yang berwajib atau polisi.

9. Sesudah menggunakan air dimohon mematikan kran, mematikan listrik dan

AC bila keluar dari kamar.

10. Pada waktu check out harus lapor kepada petugas hotel serta menyerahkan

kunci kamar.

11. Bila memesan kamar diharapkan membayar uang muka.

12. Jika isi kamar melebihi kapasitas tiap orang/tamu maka diadakan

penambahan tempat tidur dengan dikenakan biaya Rp. 12.500 per bed.

13. Barang-barang yang berharga atau uang dalam kamar tidak menjadi

tanggungan hotel apabila teijadi kehilangan.

14. Barang-barang berharga atau uang dapat dititipkan pada petugas 

receptionist.22

Hak Pengelola Hotel:

1. Menerima pembayaran dari tamu hotel.

2. Mendapatkan identitas tamu hotel dengan lengkap.

22Wawancara penulis dengan bapak Rusdi pimpinan hotel Kemenangan Palembang, pada 
tanggal 6 November 2008
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3. Mengingatkan batas waktu pada tamu hotel.

Kewajiban Pengelola Hotel:

1. Memeberikan Pelayanan yang sebaik - baiknya.

2. Menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan hotel.

3. Menjaga keamanan hotel.

4. Bersikap ramah dan sopan kepada tamu hotel.

Dengan demikian bila seorang tamu mengalami kehilangan barang, 

maka pihak Kemenangan hotel tidak dapat bertanggung jawab bila barang 

tersebut berada di dalam kamarnya.

Langkah pencegahan terhadap barang-barang berharga, maka pihak 

Kemenangan Hotel telah mengantisipasinya yaitu dengan mewajibkan tamu 

menitipkan barang berharga atau uang tersebut kebagian recepcionis hotel dan 

tamu hotel tersebut memegang sendiri kunci loker tempat penitipan barang 

diikuti juga dengan tanda terima barang yang dititipkan, yang tentunya dalam 

penitipan seperti ini pihak hotel bertanggung jawab sepenuhnya bila terjadi 

kehilangan, karena secara tegas dan jelas barang berharga itu atau uang 

disebutkan berapa jumlahnya serta jenis barang apa, sehingga pihak yang 

menitipkan barang berhak untuk menuntut ganti rugi apabila terjadi kerusakan 

atau kehilangan barang.
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Barang-barang yang dapat dititipkan pada bagian penitipan barang 

(Receptionist) yaitu : barang-barang yang tidak berharga seperti pakaian dan 

perlengkapan-perlengkapan tamu hotel. Pihak hotel bertanggung jawab 

sepenuhnya apabila terjadi kehilangan atau kerusakkan pada bagian penitipan. 

Sedangkan barang-barang tamu yang tidak dapat dititipkan pada bagian 

penitipan barang (Receptionist) seperti narkotika, senjata api, bahan peledak.

Apabila barang yang ada dalam kamar, terjadi kerusakan atau 

kehilangan barang dan kunci dititipkan ke bagian receptionis pihak pengelola

hotel akan bertanggung jawab sepenuhnya dan akan mengganti jumlah

kerugian yang diderita oleh tamu hotel kemenangan. Apabila barang yang ada

di dalam kamar hotel kunci tidak ditipkan pihak hotel tidak bertanggung jawab 

karena kunci kamar tidak dititpkan kebagian recepcionis.23

B. UPAYA APA BAGI TAMU HOTEL YANG KEHILANGAN BARANG

DI HOTEL KEMENANGAN PALEMBANG

Tamu hotel yang menitipkan barang yang mereka bawa selama 

menginap di hotel Kemenangan Palembang, telah disediakan tempat untuk tamu hotel 

menitipkan barang yaitu pada bagian receptionis. Barang-barang yang dapat 

dititipkan ke bagian penitipan barang berupa : uang, kendaraan, perhiasan dan lain

^Wawancara penulis dengan bapak Rusdi pimpinan hotel Kemenangan Palembang, pada 
tanggal 17 November 2008
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sebagainya, yang penitipan tersebut diikuti tanda bukti penitipan yang dipegang oleh 

tamu hotel. Jika barang yang tidak dititipkan ke bagian receptionis yaitu barang- 

barang yang berada di dalam kamar berupa pakaian, perlengkapan tamu tetapi kunci 

kamar dititipkan ke receptionis pihak hotel bertanggung jawab sepenuhnya atas 

kerugian yang diderita oleh tamu.

Apabila terjadi kerusakan atau kehilangan barang, barang dititipkan ke 

bagian receptionis dan kunci kamar dititipkan ke receptionis pihak hotel bertanggung 

jawab sepenuhnya, baik kehilangan barang pada penitipan barang maupun kehilangan 

barang yang ada di kamar hotel.
Sewa menyewa merupakan persetujuan /^kon^nsua^ yang bebas 

bentuknya. Boleh dibuat dengan persetujuan lisan atau tertulis. Obyek persetujuan 

sewa menyewa pun meliputi segala jenis benda, baik atas benda berwujud, tidak 

berwujud, maupun benda bergerak dan tidak bergerak.

Jadi obyek perjanjian sewa menyewa benda dapat berupa apa saja 

asalkan bukan benda-benda yang berada di luar perniagaan. Mengenai hal pokok dari 

uang sewa harus ditentukan bersama antara yang menyewakan dengan harus 

ditentukan bersama antara yang menyewakan dengan di penyewa. Karena itu 

besarnya uang sewa harus bertentangan atau sesuatu yang dapat ditentukan. Bisa 

ditentukan berbentuk sejumlah uang atau berupa prestasi.
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Kewajiban pasal 1550 KUHP Perdata telah menentukan kewajiban 

pihak yang menyewakan, yaitu :

Pihak yang menyewakan karena sifatnya persetujuan dan tanpa perlu

adana suatu janji wajib untuk :
1. menyerahkan barang yang disewakan kepada penyewa.

2. memelihara barang itu sedemikian rupa sehingga dapat dipakai untuk 

keperluan yang dimaksud.

3. memberikan hak kepada penyewa untuk menikmati barang yang disewakan 

itu dengan tentram selama berlangsungnya sewa.

Memperhatikan kewajiban terhadap yang menyewakan sebagaimana 

ditentukan di atas, maka pada dasarnya bila dilihat dari hubungan antara pemilik atau 

pengelola hotel dengan tamunya yaitu terbatas pada sewa menyewa kamar hotel saja 

untuk beberapa waktu yaitu satu hari atau lebih atau bahkan dapat berbulan-bulan, 

sedangkan mengenai barang yang dibawa tamu terutama menyangkut pakaian tamu 

misalnya yang dapat dibawa ke dalam kamar hotel merupakan tanggung jawab dari 

pada pihak tamu itu sendiri.

Berlainan dengan hal yang sudah diutarakan sebelumnya bahwa pihak 

pengelola hotel dalam langkah antisipasinya terhadap kemungkinan hilangnya barang 

berharga atau berupa uang tersebut yaitu diadakan suatu tempat penitipan barang, 

maka kiranya pihak pengelola hotel harus bertanggung jawab terhadap hal yang 

demikian ini.

i
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Namun demikian terhadap barang yang disewakan tersebut sudah 

sewajarnya bahwa pihak pengelola hotel memberikan rasa tentram kepada tamunya 

dari segala kemungkinan yang dapat terjadi, khususnya ketentraman dalam 

menikmati kamar yang disewakan, sehingga pihak hotel pun sudah 

mengantisipasinya dengan dibuatnya beberapa ketentuan yang dituangkan dalam tata 

tertib hotel sehingga sudah selayaknya pihak tamu membaca dan mentaati peraturan 

tata tertib yang ada tersebut, yang tujuannya tidak lain kedua belah pihak baik tamu 

maupun pengelola hotel akan mendapatkan ketentraman atas segala kemungkinan 

yang dapat terjadi. j?
Sebagaimana, tentang hal-hal yang sangat dilarang untuk di bawa dalam

hotel, seperti:

1. Senjata tajam

2. Obat-obatan terlarang seperti minuman keras, narkoba dan lain 

sebagainya.24

Apabila tamu membawa barang yang seharusnya dilarang, maka

tentunya hal ini bertentangan dengan tata tertib yang telah disediakan oleh pihak hotel

itu sendiri, sehingga tata tertib merupakan dasar bagi pihak pengelola hotel untuk 

tidak turut terlibat terlalu jauh dengan prilaku tamunya.

Demikian juga halnya dengan tanggung jawab pihak pengelola hotel 

terhadap barang tamu sudah ada dalam salah satu butir tata tertib, dan dalam tata

24Wawancara Penulis Dengan Bapak Rusdi, Pimpinan Kemenangan Hotel, Palembang tanggal 18 
November 2008



56

tertib pun telah diadakan upaya untuk mencegah dari kemungkinan terjadinya tamu 

kehilangan barang melalui tempat penitipan.

Apabila terhadap barang tamu terjadi kehilangan maka satu-satunya 

langkah yang dapat dilakukan oleh tamu hotel tersebut adalah melaporkan kejadian 

tersebut kepada pihak berwajib yang sebelumnya tentu melaporkan hal ini guna 

kepentingan koordinasi adalah melaporkannya pihak pengelola hotel terlebih dahulu.

Terhadap laporan tamu yang dapat dibantu oleh pihak pengelola hotel 

tidak dapat bertanggung jawab secara penuh terhadap kehilangan barang tamunya..

Berdasarkan hasil wawancara penulis, pihak pengelola hotel 

menyatakan tidaklah mungkin pihak pengelola hotel dapat menjaga barang bawaan 

berupa misalnya pakaian setiap tamu, namun langkah-langkah pengamanan terhadap 

barang milik tamu hotel kemenangan diadakan dalam waktu satu kali dua puluh 

empat jam, dimana pihak security selalu mengawasi dari kemungkinan adanya pihak 

lain yang memasuki ruangan hotel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa langkah atau upaya pihak 

tamu bila terjadi kehilangan barang maka pihak tamu tersebut melaporkannya terlebih 

dahulu ke bagian pengelola atau managemen hotel dan selanjutnya pihak managemen 

hotel akan melaporkan kejadian tersebut kepada pihak berwajib dalam hal ini 

kepolisian.

H
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Langkah atau upaya pihak tamu apabila telah melapor dan barang 

tersebut juga ditemukan maka pihak hotel melaporkan kepada pihak yang berwajib 

dan pabila barang tersebut belum juga ditemukan maka pihak hotel dapat 

bermusyawarah dengan tamu, dengan jalan akan mengganti jumlah kerugian yang 

diderita tamu hotel tersebut.25

i
■

:
:
i i

i
i ■

i i
i

I

,
:
• I
t r

1i
’ ••

r

■

r r

i

:

*

Novernb^r<2008>enUliS *** ^ nmpbm «^menangan Hotel, Palembang tanggal 19

;



-=

-=

60
i

—1

DAFTAR PUSTAKA

Abdulkadir Muhammad, Hukum Perikatan, Alumni, Bandung, 1986.

Djoko Prakoso dan Bambang Riyadi Lany, Dasar Hukum Perjanjian Tertentu di 

Indonesia, Bina Aksara, Jakarta, 1987.

Setiawan R, Pokok-pokok Hukum Perikatan, Bina Cipta, Bandung, 1987.

Subekti R, Hukum Perjanjian, PT. Intermasa, Jakarta, 1985.

Subekti R dan R. Tjitro Sudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Terjemaan

dari Burgerlijk Wetboek, Pradnya Paramita, Jakarta, 1985.

Yahya Harapan, M, Segi-segi Hukum Perjanjian, Alumni, Bandung, 1983.

Kartini Muladi, Gunawan widjaja, Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, Jakarta,

2003.

http://www.asiatour.com/lawarchives/indonesia/perdata/penitipan.htm

http://www.asiatour.com/lawarchives/indonesia/perdata/sewa.htm

http://www.advokat-rgsmitra.com

http://www.google.com

http://www.asiatour.com/lawarchives/indonesia/perdata/penitipan.htm
http://www.asiatour.com/lawarchives/indonesia/perdata/sewa.htm
http://www.advokat-rgsmitra.com
http://www.google.com

